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 It has been demonstrated that mothers benefit from baby massage. In the postpartum 

phase, caregivers play a crucial role in teaching babies how to massage themselves. 

In order to improve the knowledge and abilities of health cadres in the Ujanmas 
Community Health Center operating region, this study looks at baby massage training 

for cadres. A quasi-experimental design using a pre-post test methodology without 

control is used in this study. Active cadres in the Ujanmas Health Center's operating 

area in Muara Enim Regency, South Sumatra, served as the research subjects. The 
study was conducted in 2023 between September and December. Thirty randomly 

chosen participants were divided into groups for sample measurements, which were 

conducted using the difference between two means test. The Wilcoxon rank test is used 

in statistical analyses. The findings demonstrated that following the training, cadres' 
knowledge grew to 81.80 ± 10.2 from 34.31 ± 7.82 prior to the intervention. Cadre 

skills grew to 88.21 ± 17.2 after the intervention from 18.01 ± 4.5 before. The results 

of the statistical test indicate (p value 0.000<0.05). This indicates that cadres' 

knowledge and proficiency in infant massage in the Ujanmas Community Health 
Center working area are much enhanced by baby massage training. By enhancing 

their knowledge and abilities, baby massage cadres may better educate new mothers 

on how to appropriately massage their infants. 

 
Abstrak 

Pijat bayi terbukti bermanfaat bagi ibu. Kader memiliki peran penting dalam periode 

postpartum, termasuk melatih pijat bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pelatihan pijat bayi pada kader guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Ujanmas. Penelitian ini menggunakan 

desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pre-post test tanpa kontrol. Subjek 

penelitian adalah kader aktif di wilayah kerja Puskesmas Ujanmas, Kabupaten Muara 

Enim, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada September hingga Desember 

2023. Pengukuran sampel menggunakan uji beda dua rata-rata, dengan 30 peserta yang 

dipilih secara acak dimasukkan ke dalam kelompok. Uji statistik menggunakan 

Wilcoxon rank test. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan kader sebelum 
intervensi adalah 34,31±7,82 dan setelah intervensi meningkat menjadi 81,80±10,2. 

Keterampilan kader sebelum intervensi adalah 18,01±4,5 dan setelah intervensi 

meningkat menjadi 88,21±17,2. Hasil uji statistik menunjukkan (p value 0,000<0,05). 

Ini berarti bahwa pelatihan pijat bayi pada kader berdampak signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pijat bayi di wilayah kerja 

Puskesmas Ujanmas. Pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pijat bayi kader sehingga dapat diajarkan kepada ibu nifas untuk memijat bayinya 

dengan benar. 
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1. PENDAHULUAN 

Tercapainya tonggak perkembangan pada tahun pertama kehidupan mencerminkan 

kematangan dan perkembangan sistem saraf pusat. Identifikasi dini keterlambatan 

perkembangan pada bayi pada bulan-bulan pertama kehidupannya memungkinkan 

dilakukannya upaya intervensi, stimulasi dan skrining yang lebih efektif, karena otak bayi 

memiliki plastisitas yang lebih besar [1], [2]. Salah satu metode untuk mencegah 

keterlambatan perkembangan pada bayi adalah dengan memberikan stimulasi yang memadai 

melalui pijat bayi, yang pertama kali diperkenalkan oleh Johnson & Johnson pada tahun 

1977[3], [4] 

Pijat bayi adalah alternatif untuk mendorong perkembangan bayi karena beberapa 

faktor dapat menghentikannya untuk mencapai potensi genetiknya (Jayatmi & Fatimah, 

2021). Stimulasi taktil yang sistematis pada tubuh dengan menggunakan tangan inilah yang 

disebut dengan pijatan. Pijat melibatkan proses menggosok dan membelai dengan lembut 

bagian tubuh secara bergantian, yang dapat dilakukan dengan berbagai teknik (Kellet, 2020). 

Pijat bayi memberikan berbagai manfaat untuk perkembangan dan kesehatan bayi. 

Sebagai bentuk sentuhan fisik, pijat bayi dapat memberikan sejumlah keuntungan, seperti 

meningkatkan kualitas tidur dan memperlancar buang air besar. Pijat bayi dapat membantu 

bayi rileks, mengurangi stres, dan meningkatkan produksi hormon oksitosin yang berperan 

dalam meningkatkan bonding antara ibu dan bayi [5], [6]. Manfaat lainnya antara lain 

peningkatan volume ASI, lebih baik pertumbuhan berat badan, dan konsentrasi yang lebih 

baik, serta membantu bayi tidur lebih nyenyak [7], [8]  

Selain itu, pijat bayi dapat meningkatkan bounding antara orang tua dan anak 

(ikatan), serta melancarkan peredaran darah, pernafasan kualitas tidur dan defekasi bayi [9], 

[10]. (Meiranny & Susilowati, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa pijat bayi membantu 

bayi dan anak-anak tumbuh lebih sehat secara fisik dan mental. Manfaat pijat bayi telah 

banyak dibuktikan. Namun demikian praktiknya masih rendah terutama di wilayah 

pedesaan. Hal ini dapat disebabkan karena kurang sampainya edukasi pijat bayi kepada 

keluarga yang membutuhkan manfaat pijat bayi.  

Kader merupakan penyambung gap antara tenaga kesehatan dan masyarakat. Kadaer 

dapat menyampaikan informasi dari tenaga kesehatan kepada masyarakat salah satunya 

adalah pengetahuan dan keterampilan tentang pijat bayi [11].  Menurut penelitian Udayani 
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(2022), Pelatihan pijat bayi pada kader dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

kader guna stimulasi tumbuh kembang bayi [12].  

 Kecamatan Ujanmas merupakan bagian dari Kabupaten Muara enim, Sumatera 

Selatan. Berdasarkan studi pendahuluan dari 10 kader didapatkan semua kader tidak 

mengerti cara melakukan pijat bayi. Pemahaman tentang pijat bayi sebatas pijat yang 

dilakukan oleh paraji saat bayi sakit. Kader kesehatan adalah penggerak masyarakat, 

khususnya kesehatan ibu dan anak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan tentang pijat bayi di wilayah kerja 

Puskesmas Ujanmas, Kabupaten Muaraenim. 

  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pre-post 

test tanpa kontrol. Subjek penelitian adalah kader aktif di wilayah kerja Puskesmas Ujanmas, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksana kapada September – 

Desember 2023. Pengukuran besar sampel menggunakan uji beda dua rata-rata yang 

didapatkan sebanyak 30 peserta secara acak dimasukkan ke dalam kelompok. Kader  yang 

telah menandatangi lembar persetujuan penelitian, mengikuti kursus pijat bayi selama satu 

jam setiap minggu selama empat minggu berturut-turut. Intervensi dilakukan melalui metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktik pijat bayi. Kader melaksanakan pijat bayi pada 

patung bayi selama masa penelitian. Sementara pengetahuan diukur melalui kuesioner, 

keterampilan diukur melalui observasi. Kader diuji pengetahuan dan keterampilannya dalam 

melakukan pijat bayi. Mereka juga dilatih untuk melakukan pengukuran antropometri bayi, 

yang mencakup tinggi, berat, lingkar kepala, dan lingkar dada. Sebelum minggu pertama 

pelatihan pijat bayi dan setelah akhir minggu keempat, kader diminta mengisi kuesioner. 

Karena distribusi data tidak normal dengan tingkat signifikansi 0,05, uji beda Wilcoxon 

digunakan untuk menganalisisnya [13].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik subjek  

Karakteristik responden f % 

Usia   

25-34 5 15,7 
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Karakteristik responden f % 

25-44 21 70,0 

45-54 4 13,3 

Total  30 100,0 

Pendidikan    

Dasar 7 23,3 

Menengah 18 60,0 

Tinggi 5 16,7 

Total 30 100,0 

Lama Menjadi Kader   

<1 tahun 3 10,0 

1-5 tahun 12 40,0 

> 5 tahun 15 50,0 

Total 30 100,0 

 

Berdasarkan tabel diatas, berdasarkan umur didapatkan  sebagian besar kader berusia 

25-44 tahun (70,0%). Berdasarkan pendidikan didapatkan sebagian besar responden 

berpendidikan menengah (60%). Berdasarkan lama menjadi kader paling banyak telah 

menjadi kader >5 tahun (50,0%).  

Seluruh responden yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah dewasa. Kedewasaan ini membantu para kader meningkatkan keterampilan mereka 

[14]. Kemampuan untuk menerima informasi baru, seperti pengetahuan tentang pijat bayi, 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang. Pendidikan memengaruhi pengetahuan: 

semakin rendah tingkat pendidikan seseorang, semakin sulit untuk menerima dan memahami 

informasi baru; kekurangan pendidikan juga dapat menghambat perolehan informasi yang 

mendukung kesehatan. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin 

mudah untuk menerima dan memahami ilmu yang diberikan [15]. 

Kader kesehatan yang menjadi garda terdepan mempunyai kemampuan dalam 

memberikan pendidikan kesehatan, menggalakkan pola hidup sehat, melakukan deteksi dini 

penyakit, dan memberikan perawatan sederhana. Mereka juga berperan dalam 

mengidentifikasi permasalahan kesehatan spesifik yang mungkin dihadapi oleh masyarakat 
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lokal, seperti ancaman penyakit menular atau malnutrisi, sehingga dapat diatasi segera 

sebelum menjadi lebih serius [16], [17]. 

 

Tabel 2. Pengaruh pelatihan pijat bayi pada kader terhadap pengetahuan kader  

Variabel Mean±SD Median Minimum Maksimum P value 

Pengetahuan      

Sebelum 34,31±7,82 34,0 21 67 0,000 

Sesudah 81,80±10,2 82,0 70 100  

Keterampilan      

Sebelum 18,01±4,5 10 0 30 0,000 

Sesudah 88,21±17,2 88,0 70 100  

 

Menurut hasil diatas diketahui bahwa pengetahuan kader sebelum intervensi adalah 

34,31±7,82 dan setelah intervensi mengalami peningkatan pengetahuan menjadi 81,80±10,2. 

Hasil uji statistic menunjukkan pengetahuan kader dalam melakukan stimulasi pijat bayi 

menunjukkan p value 0,000<0,05. Hal ini dapat berarti bahwa pelatihan pijat bayi pada kader 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan kader dalam pijat bayi di wilayah kerja 

puskesmas Ujanmas, Kabupaten Muara Enim. 

Menurut hasil diatas diketahui bahwa keterampilan kader sebelum intervensi adalah 

18,01±4,5 dan setelah intervensi mengalami peningkatan menjadi 88,21±17,2. Hasil uji 

statistic menunukkan kerampilan kader dalam melakukan stimulasi pijat bayi menunjukkan 

p value 0,000<0,05. Hal ini dapat berarti bahwa pelatihan pijat bayi pada kader berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan kader dalam pijat bayi di wilayah kerja puskesmas 

Ujanmas , Kabupaten Muara Enim. 

Pengetahuan dan keterampilan ibu dalam melakukan pijat bayi menunjukkan bahwa 

seluruh responden memiliki keterampilan yang rendah sebelum dilatih [18]. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa paraji masih bertanggung jawab untuk memijat bayi di 

masyarakat desa di Indonesia. Selain itu, kader posyandu juga takut untuk memijat bayi, 

yang mengakibatkan kurangnya keterampilan karena mereka tidak tahu cara memijat bayi 

dengan benar [19]. 

Bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan dan keterampilan tersebut 

dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk melakukan tindakan atau keterampilan tersebut. 
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Pengetahuan dan keterampilan dapat diperoleh melalui mendengar, melihat, dan mencoba 

melakukan keterampilan tersebut. Jika seseorang belum terpapar keterampilan tertentu, 

mereka akan melakukannya dengan menggunakan keterampilan yang mereka miliki atau 

dengan mencoba-coba [20]. Kader berperan dalam manejemen postpartum dan keterampilan 

ibu dalam menjaga dan merawat bayi. Salah satu intervensi yang diberikan pelatihan pijat 

bayi [21].  

Faktor pendukung termasuk sumber dan fasilitas yang memadai, seperti fasilitas fisik 

di puskesmas serta fasilitas umum seperti internet, radio, majalah, koran, dan sumber 

informasi. Fasilitas-fasilitas ini membantu kader memperoleh keterampilan pijat bayi [22]. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode 

pelatihan kader yang menggunakan demonstrasi audiovisual terbukti meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku kader dalam memijat bayi secara mandiri, terutama sebagai 

motivasi untuk meningkatkan status gizi anak. Dengan bantuan pengetahuan yang memadai, 

kader dapat memijat bayi dengan baik dan benar [23]. Pengetahuan yang ditingkatkan akan 

meningkatkan kesadaran dan menyebabkan perubahan perilaku, karena perilaku yang 

didasarkan pada pengetahuan cenderung bertahan lebih lama, menunjukkan bahwa metode 

[24].  

Pelatihan pijat bayi sangat penting untuk meningkatkan keterampilan masyarakat, 

termasuk kader. Kader dengan pengetahuan dan keterampilan yang baik dapat mengajarkan 

ibu nifas dan ibu yang memiliki bayi [25]. Dengan melakukan pijat bayi secara teratur, ada 

banyak manfaat yang diperoleh, terutama dalam membantu anak tumbuh dengan lebih baik 

dan menghasilkan generasi penerus yang baik [26]. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa petugas kesehatan dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik 

dalam pijat bayi melalui pelatihan pijat bayi  [11]. Hasil yang sama menurut penelitian Sari 

(2020) menyatakan bahwa ada peningkatan signifikan pengetahuan kader setelah diberikan 

pelatihan pijat bayi [27].   

Mengingat peran kader sangat penting dalam menyebarkan informasi kesehatan 

kepada masyarakat, maka diharapkan para kader juga memahami manfaat pijat bayi, salah 

satunya melalui praktik pijat bayi. Pijat bayi memberikan manfaat yang baik bagi kesehatan 

bayi, jadi sangat penting bagi ibu yang memiliki bayi untuk melakukannya untuk menjaga 

kesehatan bayi, memberikan kenyamanan, meningkatkan kasih sayang, dan memberikan 

kehangatan. Ibu yang memijat bayinya juga akan membuat bayinya lebih sehat dan lebih 
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dekat dengan orang tuanya karena dapat menumbuhkan rasa sayang yang lebih besar antara 

mereka dan orang tuanya. 

 

4. KESIMPULAN   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pijat bayi di wilayah kerja Puskesmas 

Ujanmas meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 30 kader posyandu. Semakin cepat 

seorang kader memahami informasi, semakin tinggi tingkat pengetahuannya. Ini 

menunjukkan bahwa kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Ujanmas, Kabupaten 

Muara Enim memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik melalui pelatihan 

pijat bayi. 
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